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Program televisi berkontribusi dalam memberikan penggambaran terkait segala aspek realitas mengenai
suatu ruang. Pada program Indonesia Bagus Episode K ehidupan di Atas Rawa, semua penggambaran terkait
kehidupan pada Rawa Paminggir didasarkan pada persepsi pembuat dan masyarakat dalam mempersepsikan
Rawa Paminggir sebagai suatu entitas ruang menggunakan metode hermeneutika. Fokus dalam penelitian ini
menggunakan konsep representational of space yang mana ruang dinyatakan sebagai sesuatu yang
‘dibayangkan’ hasil ciptaan kelompok dominan. Melalui konsep representational of space, sebuah media
dalam bentuk program televisi dianggap mampu menciptakan suatu citra ruang yang terbentuk oleh persepsi
atau bayangan dan imgjinasi si pembuatnya.. Konteks besar penelitian ini adalah mata pencaharian
masyarakat.

Hasil intepretasi dalam Program Indonesia Bagus Episode K ehidupan di Atas Rawa menghasilkan 6 nilai
lanskap yang tersebar di tujuh tempat pada Desa Bararawa dan Desa Sapala. 6 nilai lanskap tersebut
diantaranyanilai kebudayaan, nilai rekreasi, nilai sosial, nilai subsisten, nilai ekonomi, dan nilai lingkungan.
Nilai kebudayaan tersebar di seluruh elemen intangible dan tangible. Nilai rekreasi dan nilai sosial muncul
di elemen intangible seperti pacuan kerbau, dan sebagian elemen tangible yakni kalang & tempat penumbuk
purun. Nilai subsisten tersebar di seluruh elemen vernakular. Nilai ekonomi muncul sebagian besar pada
elemen vernakular seperti sungai & rawa, padang purun, dan hutan dan sebagian pada elemen tangible yakni
kalang. Nilai lingkungan muncul pada sebagian elemen vernakular yakni padang purun, sungai & rawa serta
hutan. Identitas Rawa Paminggir dalam konteks nilai lanskap dimaknai sebagai suatu tempat menyambung
hidup yang sarat tradisi, unik dan menarik, memiliki sumber daya yang makmur, namun secara bersamaan
jugaterbatas karena sifatnya yang rentan.

...... Television program can contribute to create an image of the space. In Indonesia Bagus Program Episode
Kehidupan di Atas Rawa. All the image of the space related Rawa Paminggir’s livelihood are formed
through author’ s perception and peopl€e’ s perceptions in interpreting Rawa Paminggir as a spatial entity.
This research examines how place identity produced through those perceptions use representation of space
concept used hermeneutics methods. This research always based on context, which the big context is about
livelihoods. Intepretation of the narrations on Indonesia Bagus produced 6 landscape values that spread on 7
segment places in Desa Bararawa and Desa Sapala. There are 6 landscape values, it consists cultural value,
recreation value, social value, economic value, subsistent value, and cultural value. Cultural valueis spread
all over intangible and tangible elements. Recreation value and social value are appearing on intangible
element such as kerbau rawa races, and tangible elements such as kalang dan tempat penumbuk purun.
Subsistent value is spread on vernacular elements. Economic value appears on tangible el ement such as
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kalang and vernacular elements such as padang purun, forest, river, and swamp. Cultural value appears on
vernacular element such as padang purun, river, swamp, and forst. The identity of Rawa Paminggir
produced based on those values are place to livein, full of tradition, unique, interested, prosperous but at the
same time limited because the susceptibility to environments.



